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Penelitian ini dibuat guna mengetahui dialektika komunikasi dalam 
inkulturasi antara Pamole’ Beo’ Dayak Tamambaloh dengan Pentakosta Gereja 
Katolik. Narasumber dari penelitian ini adalah Temanggung adat Dayak 
Tamambaloh, Pastor di Paroki Santo Martinus, Ketua Panitia Pamole’ Beo’ Serani 
dan Penanggung jawab Manjanang dan Kalangkang. Peneliti menggunakan 
metode etnografi komunikasi guna mendeskripsikan secara menyeluruh dan 
mendalam mengenai dialektika komunikasi dalam inkulturasi antara Pamole’ Beo’ 
dengan Pentakosta. Peneliti menggunakan intropeksi, observasi partisipan, 
wawancara mendalam dan analisi dokumen dalam proses pengumpulan data.  
Penelitian ini melihat dialektika komunikasi sebagai unsur penting yang 
hadir dalam tahapan inkulturasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
dialektika komunikasi mampu memunculkan kembali makna terkait inkulturasi 
antara Pamole’ Beo’ Dayak Tamambaloh dengan Pentakosta Gereja Katolik. Hal 
ini dilihat dari setiap makna pada unsur kebudayaan baru yang terbentuk melalui 
inkulturasi, maupun kebudayaan asli masih dipertahankan dan utuh dipahami. 
Keutuhan makna tersebut didapatkan melalui kajian terhadap dialektika 
komunikasi pada proses inkulturasi. Selain melihat budaya baru yang terbentuk, 
dalam penelitian ini, peneliti melakukan konfirmasi terkait eksistensi kebudayaan 
asli. Hal tersebut dilakukan karena keberhasilan praktek inkulturasi juga dilihat 
melalui keutuhan budaya asli baik pada Pamole’ Beo’ Dayak Tamambaloh maupun 
Pentakosta Gereja Katolik. 
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